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(Q.S. Al-Isra’: 7)

Persembahan untuk:

1. Diri ini

2. Orang tua tersayang
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Abstrak

Lucky Audrylya Mahatan Calon Arang Versi Mujizah, Toeti Heraty, dan
Sisworo Gautama Putra (Kajian Sastra Bandingan), Skripsi, PBSI, FKIP UN
PGRI Kediri, 2023.

Kata Kunci: sastra bandingan, aspek struktural, novel, prosa lirik, film.

Setiap pengarang memiliki cara dan ciri masing-masing dalam
menciptakan karya sastra sehingga timbul adanya perbedaan. Namun, banyak pula
pengarang yang menciptakan karya sastra didasari dengan karya yang telah lahir
sebelumnya sehingga memungkinkan adanya kemiripan. Karya sastra yang
memiliki latar belakang cerita yang sama adalah cerita Calon Arang, yaitu novel
“Calon Arang dari Jirah” karya Mujizah, prosa lirik “Calon Arang” karya Toeti
Heraty, dan film Ratu Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama Putra. Sastra
bandingan merupakan kajian studi sastra yang digunakan untuk membandingan
dua karya sastra atau lebih. Pada penelitian ini, kajian sastra bandingan akan
disandingkan dengan aspek struktural karya sastra. Untuk itu, penelitian ini
memiliki dua pokok pembahasan, yaitu 1) Bagaimanakah deskripsi aspek
struktural yang meliputi tema, alur, latar, dan bahasa pada novel “Calon Arang
dari Jirah” karya Mujizah, prosa lirik “Calon Arang” karya Toeti Heraty, dan film
Ratu Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama Putra? 2) Bagaimanakan
deskripsi perbandingan pada novel “Calon Arang dari Jirah” karya Mujizah, prosa
lirik “Calon Arang” karya Toeti Heraty, dan film Ratu Sakti Calon Arang karya
Sisworo Gautama Putra?

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan struktural. Pendekatan struktural merupakan pendekatan yang
menekankan pada unsur instrinsik yang membangun karya sastra. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mendeskripsikan aspek struktural unsur intrinsik yang meliputi tema, alur, latar,
dan bahasa serta mendeskripsikan perbandingan antara ketiga karya sastra
tersebut.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat aspek struktural unsur intrinsik
yang terdiri dari tema, alur, latar, dan bahasa pada novel “Calon Arang dari Jirah”
karya Mujizah, prosa lirik “Calon Arang” karya Toeti Heraty, dan film “Ratu
Sakti Calon Arang” karya Sisworo Gautama Putra. Selanjutnya terdapat
perbandingan yang meliputi persamaan dan perbedaan dari unsur intrinsik, baik
yang terdapat antara novel dan prosa lirik, antara novel dan film, antara prosa lirik
dan film, maupun pada ketiga karya sastra tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Karya sastra tidak berangkat dari suatu kekosongan. Karya sastra meru-

pakan suatu hasil dari kreativitas manusia yang bercermin pada kehidupan

manusia. Namun hal tersebut tidak serta merta duplikat dari kehidupan nyata.

Ada tambahan berupa unsur kreatif dari pengarang yang berlandaskan pada

kehidupan di dunia nyata. Maka dari itu, karya sastra disebut juga sebagai

karya fiksi di mana karya tersebut bercermin pada kehidupan dunia nyata dan

ditambah dengan kreativitas dari pengarang. Realitas karya fiksi, yakni ilusi

kenyataan dan kesan meyakinkan yang ditampilkan kepada pembaca serta ti-

dak selalu merupakan kenyataan sehari-hari (Wellek & Warren, 1990: 278).

Seorang pengarang berhadapan dengan suatu kenyataan (realitas objek-

tif) yang ditemukan dalam masyarakat (Esten, 2013: 4), sehingga karya sastra

juga dapat diartikan sebagai penciptaan kembali oleh pengarang dari suatu

permasalahan kehidupan dengan bahasa sebagai media penyampaiannya.

Karya sastra sebagai hasil dari proses kreatif manusia tidak hanya menjadi

sarana untuk menyampaikan gagasan atau ide pengarang. Namun karya sastra

harus mampu melahirkan kreasi yang indah dan menyenangkan. Untuk itu,

setiap pengarang pasti memiliki cara yang berbeda-beda untuk menyampai-

kan gagasan atau ide dalam karyanya.
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Genre adalah jenis, tipe, atau kelompok sastra atas dasar bentuknya.

Jenis sastra adalah suatu hasil klasifikasi terhadap bentuk dan isi karya sastra

yang terdapat dalam suatu realitas (Kartikasari dan Suprapto, 2018: 13). Gen-

re atau jenis sastra terdiri atas prosa, puisi, dan drama. Prosa dalam pengertian

kesastraan juga disebut sebagai fiksi, teks naratif, atau wacana naratif (Nurgi-

yantoro, 2012: 2). Fiksi dalam pengertian ini berarti cerita rekaan atau khayal-

an. Karya sastra yang berbentuk prosa salah satunya adalah novel. Novel

merupakan pengungkapan dari fragmen kehidupan manusia di mana terjadi

konflik-konflik yang akhirnya menyebabkan terjadinya perubahan jalan hidup

antar pelakunya (Esten, 2013: 7).

Bentuk prosa yang lain adalah prosa lirik, yaitu bentuk sastra yang

disajikan dalam bentuk puisi, namun menggunakan bahasa yang bebas dan

terurai seperti prosa (Sadikin, 2011: 8). Prosa lirik bukanlah sebuah hal baru

dalam dunia kesusastraan. Prosa lirik hadir sebagai ungkapan atau ekspresi

kebosanan terhadap bentuk karya sastra yang sudah sering digunakan dengan

cara menggabungkan beberapa jenis sastra.

Drama merupakan genre sastra yang menggambarkan gerak kehidupan

manusia. Drama melukiskan realitas kehidupan, karakter, dan perilaku ma-

nusia melalui partisipasi dan dialog yang dipentaskan (Rohana dan Indah,

2021: 2). Drama dapat dipentaskan melalui media film. Film dikelompokkan

menjadi dua bagian, yaitu film cerita dan film noncerita (Sumarno, 2017: 6).

Film cerita adalah film yang diproduksi berdasarkan cerita yang dikarang dan
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dimainkan oleh aktor serta aktris. Sedangkan film noncerita adalah film yang

merekam kenyataan daripada fiksi.

Dalam menciptakan karya sastra, setiap pengarang pasti memiliki cara

dan ciri masing-masing sehingga timbul adanya perbedaan dalam setiap karya

yang diciptakan. Selain adanya perbedaan, banyak pengarang yang mencipta-

kan karya sastra didasari oleh karya yang telah hadir sebelumnya, sehingga

memungkinkan adanya kemiripan. Namun, kemiripan yang terdapat dalam

karya sastra tersebut bukan berarti hasil dari plagiasi yang dilakukan oleh

pengarang.

Sastra bandingan adalah sebuah kajian mengenai studi sastra yang di-

gunakan untuk membandingkan dua karya atau lebih (Endraswara, 2011: 2).

Melakukan perbandingan terhadap karya sastra merupakan salah satu cara un-

tuk mengapresiasi karya sastra. Maka dari itu, dalam mengkaji sastra

bandingan pada dasarnya tidak harus terpaku pada karya sastra klasik atau

karya sastra yang diciptakan oleh sastrawan terkenal.

Sastra bandingan adalah sebuah pendekatan dalam ilmu sastra yang

tidak menghasilkan teori sendiri (Damono, 2015:1). Hal tersebut diperkuat

dengan pernyataan Endraswara (2011: 6) bahwa istilah sastra bandingan,

pada praktiknya menyangkut pula bidang ilmu sastra dan masalah lain. Sastra

bandingan dapat disandingkan dengan kajian sastra yang lain maupun dengan

kajian di luar bidang sastra seperti kajian struktural, sosiologi, psikologi,

agama, dan filsafat yang dimungkinkan masih bersinggungan dengan sastra

(Endraswara, 2003: 129).
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Dari ruang lingkupnya, sastra bandingan digolongkan menjadi empat

bagian, salah satunya adalah kajian bandingan teoritis. Kajian ini bertujuan

untuk menggambarkan kaidah-kaidah kesastraan secara jelas (Endraswara,

2003: 137). Kajian semacam ini digunakan untuk memahami karya sastra se-

cara struktural. Karya sastra dikaji dari aspek strukturalnya kemudian di-

bandingkan. Maka dari itu, dalam penelitian ini digunakan kajian sastra

bandingan dengan pendekatan struktural.

Pendekatan struktural adalah pendekatan yang menekankan pada

masalah hubungan unsur dan antarunsur (Nurgiyantoro, 2013: 36). Pendekat-

an struktural merupakan pendekatan yang menekankan pada unsur intrinsik

yang membangun karya sastra. Unsur intrinsik merupakan unsur-unsur yang

memiliki keterkaitan langsung dengan karya sastra dan memiliki peran seba-

gai pembangun dari suatu karya sastra. Maka dari itu, apabila tidak ada pen-

dekatan struktural, makna intrinsik dalam karya sastra tidak akan tergali

secara mendalam.

Alasan dilakukan penelitian ini adalah untuk memahami struktur novel

Calon Arang dari Jirah karya Mujizah, prosa lirik Calon Arang karya Toeti

Heraty, dan film Ratu Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama Putra.

Ketiga struktur dari karya sastra tersebut akan dibandingkan dengan meng-

gunakan kajian sastra bandingan. Ketiga karya sastra tersebut berangkat dari

kisah yang sama, yaitu kisah mengenai Calon Arang. Walaupun terlihat sama,

ketiga karya sastra tersebut ditulis oleh pengarang yang berbeda sehingga me-

mungkinkan adanya perbedaan dalam menceritakan kisah tersebut. Penelitian
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ini juga ingin mengenalkan cerita rakyat khususnya cerita Calon Arang yang

sangat terkenal di wilayah Jawa khususnya Kediri dan wilayah Bali serta

membelajarkan untuk mengapresiasi karya sastra dari segi struktur yang

membangun karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik.

Novel Calon Arang dari Jirah adalah sebuah karya yang ditulis oleh

Mujizah dan diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Ce-

rita diawali dengan penggambaran kerajaan Daha dan diselingi oleh per-

cakapan antara Raja Airlangga dan kedua putranya, yaitu Jayasaba dan

Jayabaya. Kemudian, kisah beralih dengan latar pada desa Jirah, desa tempat

tinggal Ki Rangda (nama lain Calon Arang) dan Ratna Manggali. Dalam

cerita ini, dikisahkan ada seorang pria yang datang ke kediaman Ki Rangda

untuk memberikan jimat dari Dewi Durga. Singkat cerita, jimat pemberian

pria tersebut membuat Ki Rangda marah sehingga ia menyebarkan wabah

kepada seluruh penduduk di desa Jirah. Mendengar hal tersebut, raja

Airlangga menjadi gusar. Raja segera mengutus Jayasaba dan Jayabaya untuk

menemui Mpu Baradah, seorang pendeta dari Lemah Tulis. Mpu Baradah di-

utus untuk membantu raja dalam menyelesaikan wabah yang dibuat Ki

Rangda.

Cerita yang kedua yaitu prosa lirik dengan judul Calon Arang karya

Toeti Heraty. Cerita ini ditulis dengan menggabungkan dua jenis karya sastra,

yaitu prosa dan puisi (lirik). Dalam cerita ini, dikisahkan mengenai Calon

Arang dan putrinya, yaitu Ratna Manggali. Dikisahkan bahwa tidak ada se-

orang pria pun yang mau mempersunting Ratna Manggali. Atas dasar itulah,
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Calon Arang menjadi sangat murka sehingga ia mengeluarkan sihir untuk

membunuh semua penduduk. Selain mengisahkan mengenai keganasan

Calong Arang dan strategi Mpu Baradah dalam mengalahkan kejahatan Calon

Arang, prosa lirik ini juga terdapat pandangan lain dari penulis mengenai

Calon Arang yang menjadi “korban” atas kebohongan yang dilakukan oleh

anaknya sendiri.

Film Ratu Sakti Calon Arang dirilis pada tahun 1985 dan disutradarai

oleh Sisworo Gautama Putra. Film ini berdurasi 75 menit dan menceritakan

tentang ambisi Calon Arang untuk menguasai kerajaan Daha. Atas ambisi

tersebut, ia melampiaskannya dengan membuat resah masyarakat. Selain

ambisi tersebut, Calon Arang  juga memiliki dendam karena tak ada seorang

pria pun yang ingin menikah dengan Ratna Manggali, putri semata wayang-

nya. Untuk itulah Calon Arang semakin marah dan semakin gencar me-

nyebarkan teluhnya kepada masyarakat Daha. Sifat buruk Calon Arang terus

berlangsung, hingga akhirnya Raja Erlangga memerintahkan seorang pertapa,

yaitu Empu Baradah. Empu Baradah diminta untuk menumpas sihir Calon

Arang. Kemudian, ia menyiapkan satu strategi untuk membinasakan si ratu

sakti Calon Arang.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas ketiga karya sastra

tersebut dengan menggunakan kajian sastra bandingan dengan pendekatan

struktural. Aspek struktural yang akan dibandingkan adalah unsur intrinsik

yang berupa tema, alur, latar, dan bahasa yang terdapat dalam ketiga karya

sastra tersebut.
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B. Ruang Lingkup

Ruang lingkup berarti pembatasan. Adanya pembatasan atau ruang ling-

kup dari sebuah penelitian penting adanya karena akan mempengaruhi hasil

dari penelitian itu sendiri. Dengan adanya ruang lingkup, pembahasan akan

lebih fokus dan tidak akan melebar ke mana-mana.

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sastra bandingan pada karya

sastra novel, prosa lirik, dan film. Novel merupakan pengungkapan dari

fragmen kehidupan manusia di mana terjadi konflik-konflik yang akhir-nya

menyebabkan terjadinya perubahan jalan hidup antar pelakunya (Esten, 2013:

7). Prosa lirik adalah bentuk sastra yang disajikan dalam bentuk puisi, namun

menggunakan bahasa yang bebas dan terurai seperti prosa (Sadikin, 2011: 8).

Sedangkan drama melukiskan realitas kehidupan, karakter, dan perilaku

manusia melalui partisipasi dan dialog yang dipentaskan dengan media film.

Karya sastra yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Calon Arang

dari Jirah karya Mujizah,  prosa lirik Calon Arang karya Toeti Heraty, dan

film Ratu Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama.

Kajian sastra bandingan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

aspek struktural. Aspek struktural dalam karya sastra meliputi unsur intrinsik

dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun

karya sastra itu sendiri (Nurgiyantoro, 2013: 23). Unsur yang dimaksud ada-

lah tema, alur, latar, plot, bahasa, dan lain-lain. Sedangkan unsur ekstrinsik

adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra tetapi memiliki pengaruh
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untuk pembangunan cerita yang meliputi keadaan subjektivitas pengarang-

nya.

Dari uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada kajian sastra ban-

dingan antara karya sastra novel, prosa lirik, dan film. Aspek yang akan

dibandingkan adalah aspek struktural berupa unsur intrinsik yang meliputi

tema, alur, latar, dan bahasa dari ketiga karya sastra tersebut. Dari fokus

penelitian tersebut, peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Calon Arang

Versi Mujizah, Toeti Heraty, dan Sisworo Gautama Putra (Kajian Sastra

Bandingan)”.

C. Pertanyaan Penelitian

Dari ruang lingkup penelitian di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian

yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi aspek struktural yang meliputi tema, alur, latar, dan

bahasa dalam novel Calon Arang dari Jirah karya Mujizah,  prosa lirik

Calon Arang karya Toeti Heraty, dan film Ratu Sakti Calon Arang karya

Sisworo Gautama Putra?

2. Bagaimana deskripsi sastra bandingan aspek struktural antara novel Calon

Arang dari Jirah karya Mujizah,  prosa lirik Calon Arang karya Toeti

Heraty, dan film Ratu Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama Putra?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berkaitan dengan rumusan masalah, yaitu untuk

mengetahui segala sesuatu setelah rumusan masalah itu terjawab melalui

pengumpulan data (Sugiyono, 2013: 290-291).

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan aspek struktural yang berupa tema, alur, latar atau

setting, dan bahasa yang terdapat pada novel novel Calon Arang dari Jirah

karya Mujizah, prosa lirik Calon Arang karya Toeti Heraty, dan film Ratu

Sakti Calon Arang karya Sisworo Gautama Putra.

2. Mendeskripsikan perbandingan yang meliputi persamaan dan perbedaan

dari aspek struktural antara ketiga karya sastra tersebut.

E. Kegunaan Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut dapat

berupa manfaat teoretis dan praktis (Sugiyono, 2013: 291). Manfaat teoretis

adalah manfaat penelitian yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahu-

an. Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang berguna untuk memecah-

kan masalah tersebut secara praktis. Manfaat dari penelitian ini adalah seba-

gai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan penge-

tahuan bagi pembaca khususnya dalam kajian sastra bandingan. Selain itu,

penelitian ini diharapkan menjadi contoh untuk pengkajian sastra terutama
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dalam kajian sastra bandingan dengan tujuan untuk mengetahui

perbandingan dua atau lebih karya sastra dari aspek strukturalnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Menambah pengetahuan dan menjadi sebuah acuan atau bahan bacaan

dalam penelitian sastra bandingan selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan kepada peneliti

lain untuk mengadakan penelitian karya sastra dengan menggunakan

kajian sastra bandingan khususnya perbandingan mengenai aspek

struktural dalam karya sastra.

c. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan untuk membelajarkan

untuk mengapresiasi karya sastra dari struktur karya sastra, yaitu un-

sur intrinsik dan ekstrinsik.

d. Penelitian ini diharapkan dapat menggiatkan praktik wisata edukasi ke

tempat bersejarah, yaitu petilasan Calon Arang yang terdapat di wila-

yah Kediri dan pulau Bali.
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